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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koentjaraningrat mengatakan bahwa sekitar tahun
1979 dari seluruh kira-kira 179 juta manusia Indonesia,
lebih dari 75% dari mereka berdiam di lingkungan pedesa-
an, yang pada umumnya tetap memelihara aneka warna
kebudayaan. Tentu saja perbedaan antara kebudayaan dari
berpuluh-puluh suku bangsa yang ada sekarang ini akan
tetap mencolok.!) Perkataan Koenjaraningrat tersebut
membuktikan bahwa bangsa Indonesia merupakan bangsa yang
terdirl dari banyak suku bangsa yang beraneka warna
kebudayaan, adat-istiadat dan agama. Atas keanekaragaman
Ini masyarakat Indonesia dikenal sebagal masyarakat
"bhinneka", Sehubungan dengan kebinnekaan tersebut, maka
tiap-tiap suku bangsa memiliki ciri-ciri khusus yang mem-
bedakan antara satu suku dengan suku lainnya: demikian
halnya dengan suku Jawa,

Kebudayaan = Jawa merupakan salah satu kebudayaan
vang ada di Indonesia yang memiliki keunikan tersendiri,

yang dalam sistem budayanya menggunakan simbol atau

I)Km-nn Liaraningral, Manusia dan Kebudayaan di Indo-
nesia, (Jakarta : Diambalan, 1979), him. 30.



lambang sebagai sarana atau media untuk menitipkan
nasehat hagl hangsanya.zj

Sepanjang sejarah budaya manusia penggunaan simbol-
simbol telah mewarnal tindakan-tindakan manusia, baik
dalam hal tingkah laku, bahasa, 1lImu pengetahuan maupun
religinya. Salah satu bentuk simbol yang telah mewarnai
tindakan manusia dalam relliginya misalnya terwujud dalam
upacara tradislonal di Jawa yaltu Pager Deso yang ada dl
Dusun Batur, Kelurahan Tegalrejo, Kecamatan Ceper,
Kabupaten Klaten, Upacara Pager Deso Inl merupakan
tingkah laku keprihatinan yang blasa dilakukan dalam
menyambut tahun baru Hijriyah (1 Suro) yang telah menjadi
tradisi sejak lama di daerah tersebut.

Upacara Lersebul memberikan cirl dan tanda yang
nyata pada diri manuslia untuk mengangkat derajatnya
sebagal makhluk Tuhan yang tertiinggl di antara makhluk
ciptaan Tuhan yang lainnya, karena darl upacara Iinilah
manusia dapat mengetahul tingkat peradaban dan kebudayaan
manusia.>)

Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas

kelakuan herpoin dari manusia dalam masyarakat.

2)Budiono Heru Salo Lo, Simbolisme dalam Budaya Jawa,
(Yogyvakarla : Hanindila, 1991), hlm. 1.

3 Koent Jaraningral, Melode-melode Anlropoliogi dalam
Penyvelidikan Masvarakal! dan Kebudayaan di Indonesia,
(Jakarlta : UT, 1980), hlm. 217.



Kebudaysan dapal berfungsi sebagal tata kelakuan yang
mengatur, mengendalikan dan memberi arah kepada kelakuan
dan perbuatan dalam masyarakat. Maka kebudayaan ini
dapat disebut sebagal adat-lstiadat dalam pengertian
umum. 1)

D1 sampling itu, dari sisi kellmuan, secara
antropologls, upacara Pager Deso ini termasuk salah satu
unsur kebudayaan. Menurut Koentjaraningrat ada tujuh
unsur kebudayaan sebagal 1lsl dari semua kebudayaan yang
ada d! dunia inl, yang disebut dengan unsur universal,
Ketujuh unsur tersebut adalal : (1) Sistem religl dan
upacara keagamaen, (2) Sistem organisasi dan masyarakat,
(3) Sistem pengetahuan, (4) DBahasa, (5) Kesenian, (86)
Sistem mata pencaharian hidup, (7) Sistem teknologl dan
pernlatan.s)

Dengan adanya tujJuh unsur kebudayaan tersebut dapat
diproyeksikan bahwa upacara Pager Desa 1inl merupakan
bentuk dari unsur yang pertama, yaltu sistem religi dan
upacara keagamaan.

Sistem rellgi dan upacara keagamaan mengambil

paparan penting dalam memberlkan suatu kekuatan Jjlwa

terhadap masyarakat pemeluk religli. Hal ini terjadl

YIKoen Ljaraningral, Kebudayaan Menlalilas dan Pem-
bangunan, (Jakavia : PT. Gramedia, 1992), hlm. 5.

S)rnid., him. 2.



karena tiap-tiap religi merupakan suatu sistem yang
terjalin erat antara unsur yang satu dengan unsur yang
lain menjadi suatu sistem yang terintegrasi secara bulat.
Menurut Koent Jaraningrat unsur-unsur religi adalah
sebagal berikut : {1) Emosl keagamaan, yang menyebabkan
manusia berslkap rellglus, (2) Sistem keyakinan, yang
mengandung bayangan manusia dengan Tuhan, wujud dari alam
ghaib (super natural) sebagai nilai norma ajaran dari
religi yang bersangkutan, (3) Sistem rltus dan upacara
vang merupakan usaha manusia dalam mencari hubungan
dengan Tuhan, dewa-dewa atau makhluk halus yang mendiami
alam gaib, (4) Ummat atau kesatuan soslal yang menganut
sistem keyakinan dan melaksanakan ritus dan upacara.ﬁ)
Upacara keagamaan merupakan unsur adat-lstladat
suatu bangsa yang paling menarik perhatian, Kkarens
upacara keagamaan merupakan hal yang paling konkrlt dan
mempunyal bentuk serta sifat yang beragam antara satu
upacara keagamaan dengan upacara keagamaan yang laln.
Suatu upacare keagamaan, dapat terbagl dalam empat
komponen yang merupakan suatu kesatuan, yaitu adanya
tempat upacara, saal upacara, benda-benda dan alat-alat

upacara dan orang-orang yang bersangkutan dengan

G)KnunLjﬂrnningrnL, Beherapa Pakak Anlropologi
Sosial, (Jakaria : Dian Rakyal, 1072), him. 238.



upacara’) Karena upacara-upacara keagamaan selalu

merupakan suatu perbuatan yang keramat, maka tempat-
tempat upacara dilaksanakan, saat upacara, benda dan
alat-alat upacara dan orang-orang yang bersangkutan
dengan upacara iftu Juga <dlanggap sebagal tempat, saat,
benda dan orang yang keramat.

Berangkat darl latar belakang masalah di atas,
skripsi ini akan memaparkan pelaksanaan salah satu
upacara keagamaan yang ada dl Dusun Batur, Kelurahan
Tegalrejo, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten, yaitu

Upacara Pager Deso,

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka

pokok bahasan dalam penullsan skripsi ini penulis
rumuskan sebagal berikut
1. Apa yang dimaksud dengan Upacara Pager Deso?
2. Bagaimana pelaksanaan Upacara Pager Deso dalam konteks

kebudayasn Jawa?
3. Apakah faktor yang menyebabkan Upacara Pager Deso

tetap dilaksanakan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan darl penelitian ini adalah sebagal berikut

Y rhid., him. 240.
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Untuk mendapatkan gambaran lengkap tentang Upacara
Pager Deso dl Batur Ceper Klaten dan tujuannya.
2. Untuk mengetahul bagaimana pelaksanaan Upacara Pager

Deso.,

]

Untuk menambah khazanah pengetahuan dalam Jurusan

Perbandingan Agama.

D. Tinjauan Pustaka

Masalah upacara dlungkap oleh Koentjaraningrat
dalam bukunya yaltu Ritus Peralihan di Indonesia.
Menurutnya upacara adalah suatu tindakan atau aktivitas
manusia dalam melaksanakan kebaktiannya terhadap Tuhan,
dewa-dewa, roh anenek moyang atau makhluk halus lainnya
dan dalam usahanya untuk berkomunikasli dengan Tuhan dan
penghuni alam ghaibdb 1ainnya.8) Buku tersebut adalah bunga
rampal mengenal upacara dan ritus keagamaan gebagal
bagian dari adat istiadat suku bangsa di Indonesia. Dalam
buku tersebut Koentjaraningrat tldak mengungkap tentang
budaya Suro, namun dalam  bukunya yang lain yaitu
Kebudsyaan Jawa, ia mengungkap beberapa tradisi upacara
yang blasa dllaksanakan oleh orang Jawa, dlantaranya

adalah tanggal satu Suro (Muharrom).g)

H]Knnntjarnningrnt, Ritus Peralihan di TIndonesia,
(Jakarta : PN. Balai Puslaka, 1985), him. 44.

ﬂ)KnunLJnrnningrﬂL, Kehbudayaan Jawa, (Jakarla : PN.
Balai Pustlaka, 1994), him. 348 dan 394.



(4]

Adapun masalah asal mula dladakannya tradisi dan
budaya Sura ditulls oleh H. Karkono Kamajaya Partokusumo
dalam bukunya Kebudayaan Jawa, Perpaduannya dengan Islam.
Dalam buku tersebut diungkapkan bahwa tradisi dan budaya
Sura merupakan warisan darl leluhur/nenek moyang. Tradisi
dan budaya  tersebut merupakan perpaduan antara buaya
Islam, Jawa dan Hindu. Tradisi yang dijalankan orang Jawa
tersebut berupa laku keprihatinan, seperti mquelilingi
benteng (keraton) atau pura dengan membisu.lbersemedi,
begadang (leék-lékan; Jawa), berendam dirl (kungkum) dan
sebagainya.lo} Tradlsl upacara Pager Deso tldak diungkap
oleh Karkono, namun pelaksanaannya hampir sama dengan
upacara  yang dilakukan dl Keraton Surakarta dan
ngyakarta.

Sedangkan upacara Pager Deso merupakan obyek
penelitian yang penulis lakukan. Setelah penulis mencari
informas! dan mengadakan pengamatan di lapangan tentang
obyek tersebut, hasilnya menunjukkan bahwa obyek yang
hendak penulis teliti belum pernah diteliti, maka penulis
mengadakan pengamatan dan penelitian lapangan serta

menyusunnya dalam bentuk skripsi.

E. Metode Penelltian

Agar penelitian yang akurat dan dapat diper-

00, Karkono Kama jaya Partokusumo, Kebudayaan Jawa,
Perpaduannya dengan Islam, (Yogyakarta : TKAPT, 1995),
hilm: 215 = 245.
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tanggung jawabkan secara 1lmiah dapat dicapal, penelitian
harus mempergunakan metode dan prosedur tertentu, Karena,
metode penelitian diperlukan sebagal cara atau jalan yang
harus ditempuh dalam menentukan, mengumpulkan dan
mengalalsa data dalam sebuah proses penelitian,

Dilihat dari Jenisnya, penelitian yang penulis
lakukan adalah penelitian kancah (lapangan), yaltu
tentang pelaksanaan tradisi Upacara Pager Deso di Dusun
Batur, Kelurahan Tegalrejo, Kecamatan Ceper, Kabupaten
Klaten.

Sementara Ltu data yang diperlukan dalam
penelitian Ini meliputi data primer den data sekunder,
Yang masuk dalam kategorl data primer adalah informasi
yang penulis dapatkan langsung dari sumbernya, yaitu dari
lapangan. Sedangkan data yang masuk dalam kategori data
sekunder adalah buku-buku pustaka yang berkaitan dengan
penelitian ini,

Langkah yang penulis lakukan selanjutnya adalah
mehgumpulkan data. Pengumpulan data dalam penelitian
1lmiah bermaksud memperoleh bshan-bahan vang relevan,
akurat, reifable. Untuk mendapatkan data sepertl 1itu,
perlu menggunakan teknik-tekni, prosedur-prosedur, alat-
alat dan keglatan vang dependable, vang dapat

diandalkan. 1) Untuk itu penulis menggunakan teknik

I suir isno Hadi, Metodologi Resecarceh JITTd Tl
(Yogyakarla : Yavasan Penerbi Lan Fakultlas Psikologi UGM,
1984), him. B89.



wawancara langsung dengan orang-orang yang terlibat dalam
pelaksanaan upacara, balk 1itu orang-orang birokrat
sepertl sekretaris desa, maupun kaur pemerintahan, tokoh
masyarakat geperti Iimam mas]lid, pimpinan tarekat, tokoh
pemuda, panitia maupun orang-orang awam (penduduk desa),
Selain ltu penulis juga mengadakan observasi (pengamatan)
langsung di lapangan di mana penelitian dilaksanakan dan
mengumpulkan  dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
penelitian yang berupa arsip-arsip yang terdapat di
Kelurahan Tegalrejo maupun pada panitia.lz)

Sementara 1itu pendekatan yang penulis pergunakan
adalah pendekatan antropologis, yaltu pendekatan secara
menyeluruh yeng dllakukan terhadap manusia, tetapi
dipelajarli Juga pengalaman-pengalman manusia, misalnya
mengenal baglan sejarah manuslia 1tu, lingkungan, cara
kehldupan keluarga, sistem ekonomi dan politik,a gama dan
lain sehagainya.l3) Namun, dalam pendekatan anlropologis
ini penulis menlitlkberatkan pada kajian "nilal budaya"
dan "Lokoh upacara" secbagal faktor pendukung dari
pelaksanaan tradisi Upacara Pager Desc. Dengan pendekatan
ini penulis berusaha mempelajari pilkiran, sikap dan

perilaku manusia yang ditemukan dari pengalaman dan

lz}ﬁnfinisi wawancara (interview) dan observasi hisa
dibaca dalam bukua Melodologi Research Jilid 11, karangan
Sutrisno Hadi, pada halaman 192 dan 136.

IR)T.O. Thromi, Pokok-pokok  Anlropologi Budaya,
(Jakarta : PT. Gramedia, 1989), hlm. 3.



kenyaatan di lapangan, artinya yang berlaku sesungguhnya
dalam kehidupan sehari{-hari dengan menitikberatkan pada
kajlan-kajian tertentu,.

Setelah data terkumpul, penulis kemudian melakukan
analisls data dengan menggunakan metode deskriptif ber-
teori, dengan menggunakan uralan sedemikian rupa untuk
menggambarkan obyek penelitian sehingga dapat menggambar-
kan Jjawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan

sebelumnya.

F. Sistematlika Pembahagsan _

Penulisan skripsi 1ini dibagi menjadi tiga bagian
yaltu bagian awal, utama dan akhir. pada baglan awal
berisi uralan tentang halaman judul, halaman nota dinas,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar dan daftar isi,

Pembahasan bagian utama dibagl dalam bab I, bab II,
bab III, bab IV dan bab V. Dalam bab I yaitu pendahuluan
sebagal pokok dari skripsi ini akan dlurailkan tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Gambaran umum daerah penelitlan akan dluraikan pada
bab II, yang meliputi 1letak geografls dan kondisi
penduduk Batur Ceper Klaten sebagai pelaku upacara,

kemudian bagaimana kehidupan beragama masyarakat akan



divraibhan dengan maksud adgar membanto dalam menganalisis
Llentang Faklor pendukung lestarinya pelaksanaan upacara
bhagi kehidupan ||1;1:4$!i11':1l<;||.

Uraian mengenai  Upacara Pager Deso secara rinci
akan  penulis  kemukakan  setcelah gambaran  umum  daerah
penelilin yailu dalam bab TT1T. Dalam bab ini diuraikan
tentang  asal  usul  dan pengervlian Upacara Pager Deso.
Kemundian  bagaimana Ltradisi  upacara ini  dilaksanakan,
siapa iul:t}h' yang mula-mula mengajarkannya, kapan upacara
dilaksanakan, Il)(!l’!{lil dan alal apa yang dipergunakan dan
siapa pelakn upacara juga akan diuraikan dalam bab ini.

Sehagai Is-‘.uaLu Lradisi yang masih leslari hingga
saal ini, pasli ada flaklor yang mendukungnya. Dalam bab
IV ini akan t‘liur'nikml tentang faklor pendukung leslarinya
poelaksanaan Upacara Pager Deso, baik itu pandangan masya-
rakal yang mn.nganggap Lradisi sebagai budaya adi luhung
maupun Lradisi sebagai ciri khas daerah.

Dalam bab V  dari pembahasan ini akan penulis
paparkan  kesimpulan  terhadap  poermasalahan vang Lelah
dibicarakan dan saran-saran bila dirasa perlu dik(!rnukeli(ﬂn
serla kala penulup.

Schagai akhir dari penul isan skripsi ini akan
dicantumkan daftar pustaka, absiraksi. curriculum vitac

dan lampiran-lampiran yang adsa.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Darl pembahasan secara keseluruhan dapat dlsimpul-

kan sebagal berlkut

1‘

Tradlsl Upacara Pager Deso adalah salah satu bentuk
laku keprihatinan yang dilaksanakan secara rutin pada
getlap tanggal satu Suro yang dilaksanakan oleh
masyarakat Dusun Batur, Kelurahan Tegalrejo,
Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten yang bertujuan untuk
memohon keselamatan dan keamanan dari petaka dan
bahaya.

Pelaksanaan Upacara Pager Deso dlbagl dalam 2
kelompok, yaltu kelompok pemuda dan kelompok orang
tua. Kelompok pemuda melaksanakan laku, yaltu berjalan
kak! di malam hari dengan menempuh Jarak = 4 Km,
Sedangkan kelompok orang tua mengiringi kelompok
pemuda dengan do'a yang bertempat di pusat pelaksanaan
upacara, yaltu masjid Serang Kusuma.

Faktor pendukung lestarinya pelaksaaan Upacara Pager
Deso adalah adanya anggapan bahwa dalam Upacara Pager
Deso terdapat nilail-nilal yang dapat dipetik oleh
masyarakat pendukungnya, nllal ketenteraman, peng-

hormatan terhadap leluhur, kepatuhan kepada tokoh
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serta unsur kebersamaan dan kerukunan, Dengan
melaksanakan tradisi wupacara Ini masyarakat ber-
keyakinan akan mendapatkan ketenteraman, karena selain
merasa aman, mereka Juga dapat melestarikan budaya
warisan nenek moyang serta mewujudkan kebersamaan dan
kerukunan di antara para warga masyarakat. Selain itu
tradisi upacara Pager Deso merupakan ciri khas daerah
Batur Ceper Klaten, karena tradisi tersebut hanya
dilaksanakan di daerah Batur. Bagi kehidupan
masyarakat tersebut, upacara Pager Deso mempunyal
fungsi yang mendalam, yaltu fungsi psikologis, fungsi

sosial dan fungsi ibadah,

B. Saran-saran
Dari uraian tentang tradisi upacara Pager Deso,
penulis Ingin memberikan saran-saran :

1. Hendaknya masyarakat tetap melestarlkan warisan budaya
nenek moyang selama warlisan tersebut bernilal
positif,.

2. Hendaknya Ingtitut menginventarisir upacara-upacara
adat yang masih ada pada masyarakat, sehingga dapat

menambah hazanah pengetahuan dalam bidang kebudayaan,

C. Penutup
Sudah sepantasnya penulis mengucapkan - syukur

Alhamdullillah kepada Ilahi Robbi, karena dengan hidayah
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dan inayah-Nya penullis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Mudah-mudahan skripsl inl bermanfaat khususnya bagi

penulis, umumnya bagl para pembaca.
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